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Faktor iklim dapat mempengaruhi kejadian pneumonia. Suhu dan kelembaban di Semarang masing-
masing meningkat 0,3°C dan 1% selama tahun 2011-2015. Trendline kejadian pneumonia balita terus
meningkat dari 2.719 menjadi 5.349 kasus selama tahun 2013-2015. Penelitian ini bertujuan
menganalisis perbedaan kejadian pneumonia pada balita yang tinggal di dataran tinggi dan dataran
rendah ditinjau dari faktor iklim Kota Semarang tahun 2012-2016. Data kejadian pneumonia
diperoleh dari laporan rekapitulasi bulanan Puskesmas Bandarharjo dan Mijen. Data suhu,
kelembaban, dan curah hujan diperoleh dari laporan data bulanan Badan Meteorologi, Klimatologi
dan Geofisika (BMKG) Kota Semarang. Subyek penelitian yaitu penderita pneumonia balita yang
berkunjung ke Puskesmas Bandarharjo dan Mijen sepanjang tahun 2012-2016. Sampel penelitian ini
menggunakan total sampling. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan menggunakan uji T independen dan Mann Whitney dengan
α=5%. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kejadian pneumonia di Bandarharjo yaitu 32 kasus
sedangkan di Mijen 28 kasus. Rata-rata suhu, kelembaban dan curah hujan masing-masing di
Bandarharjo yaitu 28,2°C, 76,5% dan 176,1 mm/bulan sedangkan di Mijen 26,4°C, 76,2% dan 338,9
mm/bulan. Tidak terdapat perbedaan kejadian pneumonia balita (p=0,102) dan kelembaban
(p=0,585) di dataran tinggi dan dataran rendah, terdapat perbedaan suhu (p<0,01) dan curah hujan
(p<0,01) di dataran tinggi dan dataran rendah, terdapat perbedaan kejadian pneumonia balita
ditinjau dari kelembaban (p<0,01), tidak terdapat perbedaan kejadian pneumonia balita ditinjau dari
suhu (p=572) dan curah hujan (p=0,809). Kesimpulan penelitian yaitu kondisi kelembaban menjadi
salah satu potensi faktor risiko peningkatan kejadian pneumonia balita di Kota Semarang.aban tinggi
(≥76%) yang menjadi salah satu potensi peningkatan kejadian pneumonia balita di Semarang
Kata Kunci: suhu, kelembaban, curah hujan, pneumonia, dataran tinggi, dataran rendah, balita
